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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan dengan ukuran ROA. 

2. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan dengan ukuran ROS. 

3. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap GCG. 

4. GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan ukuran 

ROA. 

5. GCG berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dengan 

ukuran ROS. 

6. GCG tidak mampu memediasi struktur kepemilikan terhadap kinerja 

keuangan dengan ukuran ROA. 

7. GCG tidak mampu memediasi struktur kepemilikan terhadap kinerja 

keuangan dengan ukuran ROS. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian ini. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperhatikan 

bagi penelitian yang akan datang antara lain: 

1. Sampel perusahaan yang dapat digunakan hanya 15 perusahaan. 

2. Periode pengamatan tahunan yang pendek, yaitu dua tahun (2012 dan 2013). 

3. Hanya menggunakan satu variabel independen dan satu variabel intervening. 

 

C. Saran 

 Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Mempertimbangkan sampel yang akan digunakan. 

2. Memperpanjang periode pengamatan. 

3. Menambah variabel independen seperti misalnya CAR (Capital Adequacy 

Ratio) dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 
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